BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian data menggunakan aplikasi eviews
yang telah dilakukan dan dijelaskan sebelumnya, dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara intensitas modal dengan
konservatisme akuntansi.

2. Tidak terdapat pengaruh antara komisaris independen dengan konservatisme
akuntansi.

3. Tidak terdapat pengaruh antara kepemilikan manajerial dengan konservatisme

akuntansi..

B. Implikasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan
beberapa implikasi terhadap pihak-pihak terkait, sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan

Ketika perusahaan terindikasi memiliki intensitas modal yang tinggi,
perusahaan diharapkan menerapkan prinsip konservatisme untuk menghindari
biaya politis yang tinggi, seperti pajak. Selain itu, ketika laporan keuangan disajikan
dengan prinsip konservatisme, kualitas laporan keuangan dianggap lebih

berkualitas.
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2. Bagi Investor dan Kreditor

Investor dan kreditor diharapkan mampu memahami konsep konservatisme
akuntansi beserta alasan dan akibat dilakukanya prinsip konservatisme akuntansi.
Dalam prinsip konservatisme akuntansi, nilai laba yang rendah belum tentu
menunjukan tidak baiknya operasional perusahaan. Namun, dalam jumlah laba
yang rendah tersebut bisa saja terjadi karena manajemen berusaha menghindari
biaya politis yang tinggi sehingga menerapkan prinsip konservatisme akuntansi.

3. Bagi Pemerintah
Pemerintah diharapkan mampu membuat regulasi yang mengatur tentang

penerapan prinsip konservatisme akuntansi, terutama karena salah satu akibat dari
penerapan prinsip konservatisme akuntansi adalah mengurangi biaya politis yang

merupakan salah satu pemasukan pemerintah.

C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan
saran untuk peneliti-peneliti selanjutnya agar penelitian menjadi lebih baik. Saran-
saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen saja, yaitu
intensitas modal, komisaris independen, dan kepemilikan manajerial. Oleh
sebab itu, peneliti berharap penelitian selanjutnya menggunakan variabel-
variabel lainnya yang berkaitan dengan konservatisme akuntansi seperti
kepemilikan institusional, risiko litigasi, ukuran perusahaan, pertumbuhan
penjualan, dan faktor-faktor lainya.

2. Penelitian ini membatasi periode penelitian selama 5 tahun, yaitu tahun 2014

hingga tahun 2018. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah
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periode penelitian agar lebih dari 5 tahun. Dengan periode yang lebih panjang
diharapkan dapat memperoleh hasil yang lebih akurat dan tidak bias.
Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di BEI sebagai populasi penelitian. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya diharapkan memperluas populasi dan sampel penelitian agar hasil
penelitian lebih mampu menggambarkan perusahaan-perusahaan secara
keseluruhan.

Penelitian ini hanya menggunakan proksi akrual yang digunakan oleh Givoly
dan Hayn (2000) sebagai alat ukur konservatisme akuntansi. Pada penelitian
selanjutnya diharapkan agar menggunakan proksi lainya seperti metode

assymetric timeliness ataupun market to book ratio.



